Kehidupan Sesial-Ekonomi Masyarakat Nela yan
di Pantai Utara Pulau Jawa Tenaah.
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Abstract

Dovelopment is regarded a5 a
such development maostly does

planned change, A% a matlter of fact,
nat arrive af formulated goals. There

are g hiimber of constraing that hinder the development process. It
means that development is a simple practice, ratfer a complicated one.
The situation becomes more difficult when sectors of development are
implemonted according to thoir own ways without any gocd enough

coardination.

The failure of davelopment

s mostly caused hy

disregarding special characters of society where develapment process
takes place. Therefore, development shauld take into account local

participation from local community.

A Pendahubuan

{’“\[ iLandingkan dengan masyara-

LEY lain  dalam  sektor
peManan nelayan merupakan
lapisan yang  miskin (bandingkan
dengan  Mubyanlo, 1985). Sampai
szat ini marmzng belum ada program
yang khusus untuk mengambangkan
desa-desa masyarakal nalayan di
Fantzi WMara Jawa-Tengah Dalam
pelaksanaan  pembangunan, mermn-
ang telzh dilakukan pengembangan
divebsrapa desa nelayan melalm
2Ub  secior perikanan yang  me-
fupakan mala  pencaran  ufama
penduduk desz pantal. Dengzan pro-
gram - pembangunan  seperi o
dizsumsikan secara berangsur ke-
sejahtaraan nelayan akan meaning-
kal, sehingga dengan sendiiinya de-
sz-desd pantal akan barkembang
(lihat Baley &l al, 19871,

Dan barbagal hasil penslitian
menunjukan bahwa pandangan yang
bersifat sangat sektcral tarsebul ku-
rang sezual dalam pengembangan
masvarakal nelayan,

Frogram pembangunan dan
penrgembzngan  kenelayznan  yang
dirancang meupun yang telah di-
raRsanakan  masih bersifat  tekeik
prodoksi dan cendrung beroreintzsi
‘ekspor”, sehingga dalam ba nyax hal
lebih menguntungkan nelayan Nang
barmodal [juragan) maupun peru-
szhaan-pensahaan perkanan

Serbeda dengan  program-
predram. pengembangan uniuk ne-
layan_kecil otau narg nelayan yang
hanya mengendalikan modat tenaga
saja, umumnya belur  memenyh)
sasaran dan harapan. Dalam pelak.
EANEANAYE program panofenbangzn
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untuk nelayan “kecil” tampaknya ma-
nird pala pertznian umom, terglama
Pala BIMAS yang memang cukup
sikses dalam  pambanguran  per-
tarian tznarman pangan, Karateristik
nelayan bdak sama sama dengan
petant pada umumnyzs, Kalau pro-
gram  pembangunan  dan  peng-
embangan uniuk nelayvan disamakarn
dengan  petani  maka  hanyak
pragram di nelayan yang kurang
berhasall.  Sebab  dithat  dan
pendekatan  materalistik_ yaitu  dari
pasls infrasruktur (mode praduksi),
Melayan modenya minp “pernbury
can peramu” (kera ekstraktip). Mods
produksi ssperi ini mampengaribi
relasi-relasi dalam hubungan social
gtau dalam perkembangan ekanami
nalayan. Cirri-cin made produksi ne-
lzyzn  adalab;  sumberdayz  milik
barsama (comman property), herarli
di sini tidak sda pengelolaan dan
pembudidayaan  sumberdaya  ber-
sama, dependen  terhadap  pola
alam;  unlung-untungan  dan  ter
gantung dar penoelzman; dan eks-
pollasi ini zangat memberi  ke-
untungan vang minim, karena ter-
balaznya penangkapan habdat ikzn
pada titik terenlu (Camying Capes-
sity).  Mslihat ciri-cin seperti  ter-
sebul, masyarakat nalayan dililit clah
nersoalan  yaEng  sangat  komleks
untuk  dapzat  meningkatkan  tarap
kesajahlaraannya. ,

Qleh karena itu, meskipun
berbagai prooram telah dilsksanakan
oleh  pemarintan untuk masyarakat
nelayan, namun  status sosisl-eka-
nami atau kesejahleraan masyarakat
nelayan belum banyak  bersbah,
Bahkan kehidupan nelayan  keci
semakin mempernabinkan  kareng
hasil langkapan yang  semangkin
berkurang (carmeng capacity) Qe

EE:
L

ngan demikizn  berbagai pEngam-
bangkan maupun pembinaan untuk
maningkatkan tarap hiduprya . rerus
diupayakan,

Ci pihak lain, pen gembengan
ernkanan alau kenelayanan sesung-
gquhnya tdak hanya dinikmati oleh
masyarakal nelayan ilu sendif. =kan
IElapl =ecara makro juoe  mem-
berkan sumbangan dalam perckao-
nomian  nasional, mancukupi  ke-
butunan  gizi rakyal dan  bBahkan
member peluang semakin banyak
sector suasta yang terlibat datam
uzana penkanan tersebut Dengan
dermikian pengembangan kenelayan-
an  seyogyanya melipatkan  lidzk
hanya pemsrintahsn, akan tetapi
uga secior suasta Mak paper i
akan membahas permasalaban mas-
varakal nalayan malalui kerja sama
antar masyarakal, pemerintah dan
pibzk yang terlivat dalam pernikahan
di Pantai Utzra Jawa-Tengah.

B. Fermagsalahan Masyarakat

Melayan Pantali Utara Jawa-
Tengah

S fat  sumberdaya  perikanan
¥Eng barbeda dengan
peranian, menyebabkan masyarakat
nelayar  mempunyzi keraktaristik
¥ang ber-beda dengan masvarakat
petani se-cara urmum, Menurat Firth
(1867)  ada  lima  hal  yang
membedzkan  ne-layan  dengan
petani, adalzh ze bagai bherkut:
Partama, pendapatan nela-
¥En bersifzt harizn (dily increments)
dan ldak dapal ditentukan jumlah-
nyd, kKarena pandapatan sangal fer-
gantung oleb musim maupun status
natayvan ilu sendiri {pemilik atau anzk
buah kapal) Kezdaan pandapatan
separti  (pemilik  atau  znak Luah
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kapal). Kadaan rendapatan soparti
tersebut sangatiah sulil bagi nelayan
untuk  marencanakan  pendapatan-
nya, dan bahkan ada kecendrungan
diantara para nelayan uniuk segara
membelanjzkan vangrnya segera se-
telzh mendapatkan perclehan. Axi-
balnya sull bagi nelavan  uniuk
mengzkumulasikan moedal stavpun
menzbung untuk keperluan produks.
Adtingz bagl nelzyan, pendapatan
¥agq dipsroleh  sstiap han  (daily
ncrements)  pada misim panzEng-
#apan ikan umumnya lefah habis
unluk membeli kebutuhan kamsumsi,
bahxan seringkall kurang., Pema-
ndangan separti ini teriadi di daerah
pamal ularz Jawa Tengahdimana
Mmasd ponangkapan kanya hanya
semusim  dalam  salu  tahun, se-
hingga pada musim paceklik kan
(musim baral) banyak para nelayvar
yang mengadaikan barang-barang-
nya uniuk menutupi kebutuhan ki-
dupnya, bahkan sampai berhutang.
Dengan kondisi yang demikizn dapal
“dikalakan * kualitas hidup keluarga
nelayan rencat,

Kedua, tingkal pendidikan
nelayan maupun znak-anak nelayan
ratz-rata rendzh, dan banyak kasus
drop aut dikalangan anak —anak
nelayan bak di tingkat pandicikan
dasar maupun  tingkat pendidikan
menengah,  keadaan  inl mem-
posisikan bagr anak-znak nelayan
tidak dapat mencar altémative pe-
wefjaan lain, akibatnva mereka can-
derung menaruskan pekenaan  se-
oagar nelayan,

ketiga, nelayan lehih banyak
berhubungan dengan ekonomi fukar
menukar dan produksinga fidak ber-
huburgan dengan makanan pokok
Afinya, produk perkanan ilu mudah
rusak dan segera harus dipasarkan,
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maka keteraantingan nelayan pada
nEsar  can  pedagang  sangatlah
besar. its dapat melihat di tempat
pelengan kan, Bizsanya pedagang
kan yang disebot ieng=ulzk atau
luragan umumnya mempinyai furgsi
gandz. Disamping sebagai pambell,
mereks juga memberkan pimjaman
¥ang berupa sarena produks, ke-
butuhan  hidup maupun  kebutyhan
mendadak  kepadz  relayan yang
bersifal “sangatl luwes”. Kenyataaan
mi menjadikan nelayan pada posis
¥2ng “serba sull’ wntuk mencapa
kesajanterazn,

Keempat, dalam permodalan
perikanan  (kanelayanan)  mernbig-
tuhkan inveslasi yang besar dan me-
ngandung rezika dibandingkan deng-
an sekior peranian lamnya. Maks
begi nelayan cenderung menggu-
nzkan peralatan yang sedernana
atau menjzdi anak buzh kapal besar
¥eng dimifiki oleh “juragan®. Dangan
demkian nelavar selalu teribat da-
lzm suatu pembagian penghasilan
yang kompleks yang sering kali tidak
manguniungkan. Separti apa yang
dixemukakan alah Ananim (1928 di
Harian Kedaulatan Rakyat, hahwa
relayan Indonesia masin hidup di-
bewah garis kemiskingn: dan oleh
Bailey (el al, 1987), bahwa nalayan
yang bekens kerss dengan penun
resko i laut hanya  mendapa;
bagian vang kecil, sementars Jurag-
an [pemilix modal atau kzpallyang
biazanva tinggal di darat  men-
dapatkzn bagan vang jauh lebih
baar,

Kelima, dari incorme yang
diperaleh  setap  harrrreninga oleh
relayan  disebabkan  pula  terba-
Iaenya anggola keluarga yang se-
cara  fangsung  dapat kot dalam
kegiatan  produksi, sorta kelor-
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ganiungan nelayan pada satu mats

pencaharan, yaitlu menangkap ikan.

Di Pantai \Mara  Jaws- Tengzh

wanita dan anak-anak lida% secars

langzung kut dzlam kegiatan pe-
nangkapan ikan, tatapl biasanya me-
reka ikul membantu dalam kegialan

Femnazaran dan pengolahan, Ke-

lerlibatan wanita dan anak-anzak ini

dirmungkinkan karena hasil laut dari
panalai utara jawa umumnya hanyz

untuk konsumsi darmestic, bukan di-

BRELAr.

Dari permasgalahzn yang ada
pada masyarakat nalayvan seperi ter-
sehut di alas dapat ciasumsikan
=ahagai benkut
1. Fandangan yang rendan.

2. Shrztifikasi yang menimbulkan
pambagian yang komleks.

3. Hubungan pafron client yang
ldak mengunlunckan mengak:-
batkan kehidupan nelayan dalam
lingkaran kemiskinan

4. Buodaya kemiskinan yang melilit
masyarakat nelayan, mandorong
mereka candrung bersifat apatis,
konsumsif pada saat panen dan
berpesta pora yeng serba boros,
Factor-fakler diatas yang tidak
mendukung  (korang  kondusif)
untuk pembangunan dan peng-
embangan masyarakal nalayzn
pada umumnya

C. Program Pembangunan dan
Pengembangan desa Nelayan

{P eran pefi<anan dalam pereko-
noemian  Indonesia memberi
sumbangan yang tidak sedikit, dan
surnbangan 1ersebut dalam pereko-
normian nesional menunjukan penis
ngkalan {lihat Manarung, 1990 176),
Dengan  parkemhbangan  tersebut,
Imdonesiz felah menduduki wrtan

ki

¥ENg kesembilan di antara Negara-
negara produsen parikanan, Sahkan
dikatakan, bahwa peningkatan Faro-
duksl dan ekspornya member na-
r2pan yang "carah” dimasa menda-
tang. Pada swilaian, adanys pe-
ningkatan armada parzhy atsu kapal
dan jumilah nelayan  bukan  me-
namban  peningkatan  prodoklificzs
nasil tangkapan ikan, lelapi menun-
jukan pada tlik jenub terente atou
malah penurunan hasil (carrying ca-
EECitv).

Apabila  dibhat  dan nilai
PEMeralaan s2card umaum, bahwa
nelayan “kecil” yang menggunakan
peralztan sederhana yang jumlahnya
paling besar, sumbngannyz pada
nilal produksi relative kecil diban-
dingkan dengan nelayan  “hesar’
{Bailay, 1887). Dikotomni ini yang
menghambat jzlannya pembargunan
dan pengembangaan desa relayan
di panta Utara Jawa-Tengah,

Di samping ilu pambangun-
an desa-desa nelayan kadeng-ka-
dang disampakan dengan pem-
bangunan peranian. Pengembangan
kridit bimas maupun franmigrasi di-
kalargan masyarzkat nefayan kira-
nya merupakan susty contoh yang
nyata dari penggunaan  faneman
pangzn untuk pangembangzn pe-
nkanars yang pada akhirmya me.
lzhirkan ketidakcocokan program ds-
naan kebubuhan,

1. Program Kredit.

Program bantuzn kredit ung-
uk nedayvan “kecil* baru dimulai takun
1974 mataiui BRI Kermudizn pada
tahun-lahun berikulnya barbagar pro-
gram kredit diperkenalkan, sepert
Hradit Investas Kecil (KIK), Kradit
hodal Kerja Permanasn (KMEP) dan
Fredit Bimas (Bailey et al, 1987 97y
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Frogram  kredit ini banyak
mengalami kegagalan, lerutama me-
kanisme yang tdak sesua dengan
mode of g oroducthion dan nefayvan,
barena pada prinsip,  unluk  me-
ngajukan kredit nelayan dibanty oleh
para  penyuluh dalam  penaisian
larmalimya. Kemudian unluk men-
dapatkan kredit aytau fidaknya di
lakukan pengujian aleh  staf dari
bank, penyuluh dan pejabat dizsa,
hai  ini  terutama unluk  melibat
kesesuaian barang agungan dengan
jumiah kredit yang diminia, Qleh
karena itu para  nelayan  lebih
Derganlung pada kredit informal dari
pada kredit formal yang disalerkan
pemanntan, Hasii penelitan di Je-
pare  (FAPK, 1887) menunjukan
banwa nelayan lebih banyak meng-
Junekan jasa bank harian atau lohih
dikenal dengzn istilah bank “widr
selbmoang bank pemenntzh, Karena
sredit bank  Cinformal”  ini o uwes
gilainya, lanpa agunan, dapal cair
pada sefiap szat dibutubkan, bersifat
kekelugrgaan dan  sangat sesuai
dengzn kondis nelayan.

2. Madernisasi Alat Tangka p.

Ferikanzn merskan komaoditi
SRELAr Non-migas yang sangat cepat
oerkembangan  sebagai panghasil
deviza. Sifst komersiainya ini men-
derony  pengembangan berbagai
tekncloai alat pensngkapan ikan-
khauzusnya ikan Tuna dan Caka-
lang, ucang dan ikan besar laiannya-
vang semakin crsien dan canggin,
meskipun harganya mahal, Moder-
nigasi alat penangkapan ikan im
memang direncanakan unfuk peru-
gahaan penangkzpan kan sscara
komersial, buzan uniuk nelayan tra-
disionzl. Pemberian pinjaman modal
pun lebin banyak kepada nelayan
‘besar” dan pada nelayan “kecil”.
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Herarti, orogram ini tidzk  icentik
dengan program pEningkatan pan-
dapatan bag nelayan tradisional
Adanya  asumsi barwa
sumbardaya parikanan kita  masi
Balum fengkap tereksploitasi =ecars

makzimal,  mermunogin ¥E  procram
maior  resisas Telapi dzlam
pelaksanaannya  motorisasi lebik

didominasi perusahazn swastz bia
dibandingkan dengan para nelayan
pada  umumnyz,  Maks terjadilan
tangkap lebin (overfinishing) yang
menyebabkan hasil tangkzpan ne-
lByan kecil semakin berkurang, -
S8per yeng dialsmi aleh nelayan di
Kabupaten  Rembang vAnEnim,
1889). Disisi lain, dari sumhber daya
MaEnuUsE moensasi belum sesozi
uniuk nelayan pada umumnya, ka-
rena mereka belum dapat menglur
marajeman dan perawalannya, Ke.
fngkazn sarana dan prasarana pe-
rawalan kapal dan maior, sehingga
suku crhang dar sebuah molar tar.
paksa diambilkan dari motor lain. arti
ada motar yang tidak dapat berfu ngsi
sdma sekali karena alztnya diambil,
Maszlzh lzin, khusus di dzerah sama
sekal Tuban lerjadi manipulasi kradi
molar kapal unfuk  nalayan Yang
tidak sesuai dengam harga, meni-
mbulkan masalah pelunasan,

3. Program Permasaran Melalu
TPI-KUD
Pragram  Ini  dimaksudkan

untuk memperbaiki pemasaran can
untuk  memgoantikan  posisi eng-
kulak sehunggga nelayan diharap-
kan memparoleh pendapatan Yarg
lebih - dalam  palalangan ikanrya
tersebul  Dalam pelakzanaannya
progeam nl banyakmengundang
relemahan, karena pengelala mau-
pun system pengolahan dalam TR
maupun KUD terjadi “panyeloweng-
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an: Adanya barbagal pengutan mau-
pur administrasi yang Ldak “se-
masiinya’, bahkan kadang tenadi
kantor KLID berubzh menjadi kantor
tengkulak, oleh karena itu, peranan
pecajandg masih sangat  acrminanl
sehinggad harga ikan menjadi sangal
lidak s2suai.

&Afa  beberapa TPI yang
dibangun i fempat yang  Ldak
strategis, karena  banvaknya para

nelayan yang meanjual hasil tang-
kapan ikan tidak di TP melainkan di
dacran penangkapan. Cara ini tam-
parnya lebih  disukai olsh  para
nelayan, karena memang sangal
luwas  dan  tidek dibebani  bigya
pengutan administras.

b. Pengembangan
Intensifikasi,

Malalui

regram  pengembangan tzam-

bzk meialu intensifikazi am-
bak juga menimbulzan permzszla-
han  varg cukup  remit.  Pogram
inter-zilikasz tambak felah memikat
pemilix  madal  unifuk  memasuki
idustri  perikanan, sehingoga  terjadi
"kapita-lisme’  berlebihan  dalam
kawasan parikanan tradisianal
[Aronim, 15885), Kehadiran orang-
crang ber-madal yang merengguk
keuntungan, dan tentu saja nelayan
radisional akan fersisih,  Arinya,
iMvestor me-magang peranan besar
aan mam-peralah I-ceun.hj'ngan hesar,
relavan radisional kehilangan lahan
tamozk yang merepakan modal kerja
mereka  berlabun-lahun karena
"targencet’ cleh pengusaha lambak
beszr. Mengapa hal ini lerjade?
rarena  selama  m program
pengembangan melalu intensifikasz
mengaran pada penngkatan
poroduks, selimgoa para  invaslor

42

dan pemberi keidit lebin memberikan
krididnya kepada ne-layan “hesar”
Konsekwensinya, ne-layan  “kecil”
cendrung  menggunakan  teknclog
¥yang murzh dan tepst guna, namun
produstifiiasnya re-ndzh

E. Kesimpulan
.‘:'M engamati berbagal program
pemenntzh  den  sekaligus
kon-disi nelayan di pantai utara jaws
Tengah, ada dua hzl penting yang
harus menjadi perdimbangan dalam
program pembangunan dan peng-
embangan desa-desa nelayan, vailu
Fzrtama, pemerintah hards
mengembangkan deza-desz pantad
¢an  sockaligus meningkalkzn  ke-
sejahteraan  masyarakal nelzyan,
Kedua, peningkatan produksi dan
ekspor untuk memperaleh  dewvisa
peru  dipadukan, sehingga keduz
juan tersebut dapst dicapai lanpa
mengarbankan  pihek-pihak  vang
terlibat didalaminya
Frogram pembangunan dan
pengambangzn deza  pantai ze-
narusnya  herorientas  pada pe-
ngembangan masyrakal yang ber-
sifal partisipalif dan ralavan. Oleh
karena iy pembangunan kepslayan-
an  harus membern  ardi pada
porangszngan tumbuhoya nilai-nilai
sgcial yang dinamis, zohingga pa-
noenalan lshnelegi madpun wawa-
san bare manjadi mudah ditenma.
Peibaikan teknis dan mena-
jeman dalam pengelolaan budi daya
perikanan  selaln  dikembanglan.
paningkatan pendidikan bagi anak-
anak nelayan menadi =angat peni-
ng, pEnyuluhzn-penyoluban untuk
maningkatkan sikap kooperaiif dalam
uszha dan mengikiz budaya ke-
miskinan, serla  mengikutsaertakan
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peranan swasla dalam perekonomi- timbale  halik kemitraan anlara
an hasil laut sacara “schat danp nelayan dengan investor
dinamik’, sehingga zda hubungan
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